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KATA PENGANTAR

Dengan nema Allah Yang Maha Pengasih lagli Mzaha

Penyayang.

Segala puja dan puji Ke hadirat Allah SWT yang telah

melimpahkan rahmat serté hidayah Nya, sehingga penulisan
laporan ‘akhir untuk Program Studi D-3 Penyaji Tari Jurusan
Sepi Tari Fakultas Kesenmian Institut Seni Indonesia Yogya-
karta ini dapat terselesaikan. Terwujudnya penulisan lapor-
an akhir ini merupakan salah satu bentuk penyajian akhir
dan tanggung jawab mahasiswa selama menuntut ilmu di per-
guruan tinggi pada Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
Penulisan laboran akhir ini khusus diajukanm guna me-
menuhi salah satu persyaratan dalam “menyelesaixXan - tugas
akhir Program Studi D-3 Penyaji Tari pada Jurusan Seni Tari
Fakul tas Kesenian Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Judul

penulisan laporan akhir penyajian ini adalah Beksan Fubrl

Srikandi-~-Suradewati.

Bentuk penyajian dan laporan akhir ini dalam per-
wujudannya melibatkan banyak pendukung. Dalam proses ze-
nyajian dari masa persiapan sampaj pementasan- beksan ini,
berbagai pihak telah mengara.bl{an dengan saran-saran yang
sangat berguna bagi pentlis. Untuk itu penulis mengucap-

. kan banyak—bang%___terima kKasih kepada:-

1. Bapak Mardjijo, S.S.T . selaku dosen pembimbing _

yang telah membantu dalem penullsan ini, dan .

Ibu. Dra. Tutik winarti yang juga telah memnbantu.
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balk dalam penulisan maupun dalam penyajian Bek-
san Srikandi-Suradewati.

2, R.Riyo Sasmintadipura sebagai penyusun : beksan
tersebut dan sebagal nara sumber.

3. Bapak, Ibu serta kalcakf-kglca_l; yang telah membantu
baik moril maupun materiil serta do'anya,

L, Pihak Perpustakaan Fakultas Kesenian Institut Se-
ni Indonesia Yogyakarta,

5. Teman dekatku yang telah banyak membantu dan mem-
berikan semangat dalam menyelesalkan penulisan
laporan ini.

« 6. Kakak kelas di S-1, Ida Dwi Kusumaningrum, serta
semua pihak yang telah membantu demi terwujudnya

penyajian akhir serta penulisan laporan akhir ini,
baik langsung maupun tic}ak langsung.

Sudah barang tentu penulis mengalami banyak hambat-
an dalam menyelesalkan laporan akhir ini, Semua itu bisa
tercapali atas kerja sama yang balk antara penulis dengan
lingkungan Fakultas Kesenian Institut Seni Indonesia Yogya-
karta.

Penulis sudah berusaha semaksimal mungkin, akan te-
tapl masih banysk kekurangan-kekurangan dalam pembuatan lae
poran akhir ini. Akhirmya telah disedarl sepemahnya bahwa,
sabagai manusia tentu tidak luput dari kesalahan dan ke-

kurangan, Oleh karena itu diharapkan tegur sapa serta kri-

tik dan saran yang membangun dari semua pihak pembaca demi
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kesempurnaan penulisan laporan tersebut,

Yogyakarta, 22 Januari 1993

Hormat Kami,

PENULTIS

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta




DAFTAR ISI
HAI-!AHANJUWIJ a® 0 0 60 000 0 @ 8 8 % 5 8 8 6 0 9 @S O B PSSO P S ) i

HALAMAN PENGESAHAN e s e S e K g T 11
KATAEENGANTAR ® ® & 2 8 0 & @ ® ® ® & 9 ¢ @ @ ° P " 0 O B 4 & o o o0 & 0 O "0 0 0 1ii

DAFTARISI OIOI..'l-.;.-l.ﬂl.l..!..‘........l...l.l. Vi
DAﬁ‘TARCmBAR l....ll;lll.l..l'...l.‘-l‘..;lll'..... vii

BAB

—

I. mI\HJAI_IULUAJ\J @ 8 & 80 0 0 66 S S eGP o0 e e LI A B B I I B B I

Ac LatarBelakangMasaJ—all 5 9 9 9 08 05PN
B- JU-d.U.:L Penyajian ® & 2 8 P ¢ 0 e 0 B O e e eSS

II. PENUNDANG PEMENTASAN © 4uuusssnreeessnnnnenenns

A. Ta‘taRiaS Dan Busana ® & 8 5 5 s "8 8 0P A e SO R e e

B. Jumlah Penari A R T 10
C. Tata Lampu ceperseaces salbgiiae s oocsrcesnse 12
D. Iringan Tawd hevoer gl oosoacesnesnsas 1
E. Panggung/ Arena Pentas .......c..0 v o o g i1
F. Properti P, T 12

III. CATATAN Tﬁ\ﬂ L I I I I B I B B B B BN B BB B R N AR N B B AN ‘?3
IvV. PENUTUP S B R S R S E T R treceersnanaseesas 32

DAFTARPUSTAKA LI A R R AP A R R R I I R B A S SR T N N ] 3&»

LAI@IM"LAMPIRAN LR S AN B B I AR B B RE I I R I A BN I R R A ) 35
Ac-FotO—foto --------- !ll.st..‘!l.l....llﬂi. 37
B. NotaSi II‘inga.n ..--.-no-co‘oloooo-;alloo. &2

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta




DAFTAR GAMBAR

Gambar

1.

2e

3¢

Rias wayang wong putri branyak dilihat
dari depan .....
Rias wayang wong putri 'tl.uﬁanduk di]_.j.hat
dari depan DT
Foto tata rias peran Srikandi dilihsat
dari depan BB & sk v ey e o 5 BB ¥ W F S S R W

Peran Srikendi berpose Pendapan maju

* Peran Srikandi sedang perang melawan

Suradewati AT, - PR EETE AT

Baju, kain, celana panii, udhet/sampur

Irah-irshan, kalung gungsun, slepe, swi-
ping, kelat bahu, godheg, subang, keris,

OQQEH, Ozgn ® 9 ¢ 909 ve s ® 0080900 e bese0 e

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta

Hal aman

35

36

37

41




BAB I
PENDAHULU AN

A, LATAR BELAKANG MASALAH

Bangsa Indonesia*sebagai_ bangsa yang berkembang
dan mempunyai warisan kebudayaap yang mengagumkan sekali_,
terutama dalam bidang seni tari, Diantara wiZ_Laya_h Nusanta-
ra yang fﬂ@milil{i banyak Jenis tari xhususnya tari klasik
adaleh di Jawa, sebab di Jawa (khususnya Jawa Tengah) ma-
sih terdapat istana, yaitu Surakarta dan Yorgyakrarta yang
merupakan pusat berkembangnya kebudayaan termasuk tari
klasik, Timbulnya tari klasik ini pada dasarnya dikarena-
kan akibat dari adanya perjanjian Giyanti pada tahun 1755
yang menyebabkan kerajaan Mataram pecah menjadi dua bagian
yaktu Kasunanan Surakarta dan Kasultanan Yogyskarta., Hal
ini Jjuga menyebabkan gaya tari yang berbeda, dan jika kita
membicarakan tari Jawa, maka yang dimaksud ialah tari Jawa
gaya Surakarta dan gaya Yogyakarta yang mana sebetulnya
dua macam gaya tarl yang semula berasal dari satu sumber.‘l

Mengenal tari klasik itu sendiri oleh Soedarsono di-

Jjelaskan, bahwa:
Tari Klaslk adalah tari yang semula berkembang di-
kalangan raja dan bangsawan yang telah mencapal krig-
talisasi artistik yang tinggi dan telah menempuh: jalan
yilr?'g‘?cukup panjang, sehingga memiliki nilai tradisio-
naL,

1(' ' .

Soedarsono, Wayang Wong, Drama Tari Rituzl Kenega-
raan DL Kratom Yogvakarta I, (Yogyakarta: LSI Yogyakarta,
1990)' ph 2 L] E

5 _
Soedarsono, Tari-tarian Indonesig I, (Jakarta: Pro-
yek Pengembangan Medla Kebudayaan Dep, P & K, 1977), p. 3.
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Guna mencapali sasaran dalam tulisan ini akan pe-
nulis batasi pada tari klasik gaya Yogyakarta saja.
Teri klasik gaya Yogyakartas sudah mempunyai patokan

yang baku dalam melakuken tehniknya, dengan demikian tari

per-

klasik gaya Yogyakarta galam perwujudannyza sudah ada
aturan yang mengikat, gehingga terdapat pola dasar yang
ajeg,’

Definisi dari tari klasik gaya Yogyakarta itu sen-
diri oleh Pangeran Scerjodiningrat dalam bukunya yang ber-

Judul Babad lan Mekaring Djoged Djmwi, menyebutkan:

Ingkang kawastanan djoged inggih poenika ebahing sade-
Ja sarandoening badan Kasarengan oengeling gangsa (ga—
melan) KXatata pikantoek kKalajan wiramaning gendhing
djoemboehing pasemon kalajsn pikadjenging djoged.

(Yang disebut tari ialah gerak dari celuruh tubuh yarg
diiringi oleh bunyid gamelan, K yang distur ' selaras...
dengan irama lagunya, cOcoknya penjiwaan dengan mak-
sud dari tari yang dibawakan¥.4

Tari klasik gaya Yogyakarta ditu sendiri di dalamnya me-

ngandung tiga unsur pokok, yaitu:: wirage, witama,.dan wira-

sa yang tidak boleh ditinggalkan bagi seorang penari, dan
sebagal tuntutan dalam menari agar tampil dengan penjiwaan
dan konsentrasi yang utuh, Di.sapping itu_ pula dalam - ari
klasik gaya Yogyakarta secara garis besar dibagi menjadi

dua Jenis, yaitu: tari putra dan tari putri. Tari klasik

3sordarsono, "“Pengantar Pengetahuan Dan Komposisi
Tari" . dalam buku Pé&ngetahuan Elementer Tari Dan Beberapa
Magalah Teri, (Jekarta: Direktorat Kesenien Proyek Pengem-
bangan Kesenian Jeakarta Dep. P & K 1986), p. 85.

Soerdodiningrat, Babad Lan Mekaring Djoged Dlawi,
(Yogyakarta: Kolf-Buning, 1934), p. 3.
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gaya Yogyakarta khususnya tari putri banyak macamnya, se-
perti Golek, Brimpi, Bedhaya, dan Beksan.5

Pada masa pemerintazhen Sri Sulten Hamengku Buwana I,
bideng kesenlan khususnya seni tari mendapat perhatian yang
baik., Terbukti dengan banyaknya tari-tari hasil ciptaannya
diantaranya Bekaaﬁ&.amg Aﬁs.tzg. ]_33.1_‘:.-‘-;"2!1 I:éﬂu_gz Alus, 239..1&29.
Trunajaya, Beksen Etheng, serta .‘!Lax.ang Mﬂnz yang hidup dan
berkembang di Yogyakarta khususnya di dalam Kraton. Menu-
rut sejarah, bahwa Sri Sultan Hamengku Buwana I yang per-
tama kali menciptakan tari klarsik gaya Yogyakafta.e _

Pada masa pemerintahan Sri Sultan Hamengku Buwana
VIII mencapal puncak kejayaan, yaitu pada tahun 1921-1939,
dan- di istana diadakan pementasan secara besar-besaran, Ke=-
mudian mefnpergel arkan pertunjukan wayang WDng yang diantara
nya menampilkan cerita Angkavijaya Krama, Pregiwa-Pregi-
watl, Pancala Krama, yaitu pada tanggal 18.sampai 20 Maret
'1939.7 Bertolak dari lakon Angkawijaya Krama tersebut Sri
Sultan berinisiatif untuk memetik sebagian ‘ cerita dalam

adegan perangaun saja, dan kemudian terciptalzh Beksan Sri-

kandl-Suradewati, yang dijadikan sebuah tarian mandiri.

pr—

5Soedarsono, op. cit., 1986, p. 85 dan 198,

6Ben Suharto, "Perkembangan Tari Klasik Gaya Yogya-
karta" dalam buku Mengenal Tari Klasik Gaya Yogyakarta,
oleh Fred Wibowo (edifor), (Yogyakarta: Dewan ~Kesenlan
Prop. DIY, 1981), p. 20. ' :

7Soedarsono, Beberapa Faktor Kemunduran Wayang Won
Gaya Yogyakarta, Satu enﬁamaf;an Senl Estetika Taﬁ. (Yogya-
kar’t)a: Sub?Bagian Proye ST ogyakarta Dep, P & K 19795}'
1980), p. 22. , :
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Hasil dari ciptaan Sri Sultan ini kemudian digarap kembali
oleh R.Rio Sasmintadipura sekitar tahun 1974/1975, dan su-
dah barang tentu mengalami banyak perubahan dan perkembang-
an dalam penyajianunya. Perubahan dan perkembangan itu ter-
lihat pada lama penyajianpya, pena:inya, kostumnya, pola
lantainya, dan iringannya.rPada masa Sri Sultan Hamengku
Buwana VIII penyajiannya para penarl dalam perangan me-
naiki Buruhg Garuda dan selain menggunakan keris Juga meng-
gunakan panah, namun dalam garapan R.'Bio Sasmintadipura,
perangannya hanya menggunakan keris dan penarinya tidak
menalkl Garuda. Selain itu juga pada penarinya, pada masa
Sri Sultan Hamengku Buwaha VIII penarinya putra tetapl se-
karang sudah dapat ditarikan oleh penari putri. Pada ko;;
tum waktu itu henggunakan mekak tetapl sekarang mengguna-
kan baju, namun tidak semuanya meninggalkan mekek. Iringan
yang dipakai pada masa lalu menggunakan iringan langsung
darli seperangkat gamelan Jawa dan sekarang sudah dapat
menggunakan kaset rekaman, dan pada pola lantainya pun su-
dah banyak perubahan, pada masa lalu hanya mengenal pola
lantal prapatan saja.B

Maksud dard hasil garapan R.Rio Sasmintadipura ini
adal ah untuk menggembangkan baik cerita maupun bentuk pe-
nyajiannya, dan meneruskan garapan dari hasil ciptasn Sri
Sul tan Hamengku Buwana VIII, Di samping itu pula untuk

menunjang program pementasan Beksan Srikandi—Suradewati
-

dalam upaya melestarikan kesenién tari klasik gaya Yogya-

8soedarsono, ibid p. 490,

»
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5

karta, terutama bagi para penari putri,9

Pada dasarnya arti beksan baik di Yogyakarta maupun
di Surakarta adalah sama, yaitu tari, hanya dalam penggu=<
naannya saja yang berbeda. Kalar ditinjau secara umum ka-
ta beksan berasal dari kata beksa yang berarti tari, Di
Yogyakarta istilah beksan dipakal untuk menyebutkan semua

Jenis tari tunggal, duet, kuartet, maupun tari berpasangan

misalnya Beksan Golek, Beksan Lawung, Beksan Srimpi, dan
sebagainya. Di dalam penerapannya antara ;bik_s_g dan beksan
mempunyai kedudukan sendiri. Istilah beksan dslam penerap-
ammya dipakai untuk menyebutkan suatu tari .yang ditarikan
oleh dua orang penari yang saling berpasangan dan di da-
lannya terdapat maju gepdhing, gniq@n, dan ada perangan.
Namun ada juga','yang tidak perangan, misalnya percintaan.
Seperti apa yang sudah dijelaskan . di mitka, bahwa beksan
Srikandi-Suradewati ini merupakan pethilan dari wayang
wong yang diambil dari epos Ramayana, epos Mahabarata, mau-
pun cerita Panji.

Beksan Srikandi-Suradewati merupakan bentuk tari
putri yang ;itarikan oleh dua penari putri yang berdasar-
ltan cerita wayang wong, dan mempunyai perbendaharaan gerak
yang terehcana lelu yerbentuk menjadt sebuah tari yang su-
dah mempunyai karakter atau watak, Yang dimaksud karakter
di sini adalah merupakan salah satu watak yang terdapat

' 9Wawancara dengan R.Rio Sasmintadipura di Dalem Pu-
jakusuman no  Yogyakarta, tanggal 4 September 1992 dan di-
iJjinkan untuk dikutiby
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pada bekgan putri yang sudah baku secara tradisi dalam ce-
rita pewayangan. Srikandi misalnya, mempunyai karakter
yang sudah baku , yaitu Branvak atau lanvap. Sedangkan Su-
radewatl mempunysi karakter tuma g:luk, yaitu antara karak-
ter branyek dengan karakter _],_l_{_I___uh_.1O

Mengingat beksan Srikandi-Suradewati termasuk Jenis
tari klasik gaya Yogyakarta, maka dalam memberikan watak
dari tokoh tersebut harus disesualkan pula dengan karak-
ter yang ada dalam tari kKlasik gaya }(ogyglkarta. |

- Dalam tari kKlasik gaya Yogyskarta, peran putrd ada

satu pola gerak ppkok saja yang dipergunakan, yaltu p_gg_r_u_-
.d.hﬁ atau pgenceng. | 1\ _

Dilihat dari bentuk tarinya, békléag putri ini agak
runit apabila giibandingkan dengan tarian tunggal, di dalam
kerja sama dengan pasangan dan penari lﬁempakan teknik
yang lebih rumit dibandingkan tari tunggely,’ Namun diban-
dingkan dengan beksan putri lainnya, beksan putri Srikan-
di-Suradewati ini adalah beksan yang sederhana., Oleh Kares -
na bentuknya yang sederhana itu, meka bekgen ini dipakal
sebagal langkah awal, khususnya untuk tari perangan,

B. JUDUL PENYAJIAN

Judul penyajian tari ini, berangkat dari munculnya
dua tokoh, yaitu Srikandi dan Suradewati. Beksan Srikandi-
Suradewati berlatar belakang epos Mahabarata yang mengam-

bil cerita lampahan Angkawijaya Krama.

1OCxunaw:an, "Seni Tari Jawa" dalam buku Penataran Te-
ri Dan Karawitan Perkumpulan Seni- Tari Dan K.arawzl.tan J awa,
(Surakarta: KOKAR Surakarta, 1975), D. B
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Dalam tari ini menggambarkan perang tanding antara
Srikandl dari panglima perang Pandawa melawan Suradewatl
dari panglima perang negeri Singgelapura, dalam ceritanya
Srikandi mempertahankan Dewi Siti Sendari yang akan di-
ambil atau direbut oleh Suradewati, karena Dewl S5iti Sen-
dari akan dijadikan istri Raaa Dasa].engkazra.'H

Srikandi adalah seorang prajurit wanita dari Pan-
dawa, yaltu di negeri Cempa]_.argra. It_a putri dam Prabu Dru-
pada, sedangkan Suradewatli seorang prajurit wanita dart
negeri Singgelapura.12

Pada pementasan beksan Srikandi-Suradewati ini pe-
nulis dan pasangannya telah mengubah sedikit pada perangan,
Hal ini dikarenakan untuk kebutuhan pementasan dan setiap
penari diberi k'esempatan‘ untuk menggembangkan bentuk pe-
nyajiannya, Berkaitan dengan itu terkalt pula pada penge-
tahuan dan pengalaman akan peningkatan prestasi seorang
penyaji serta untuk menumbuhkan situasi yang berkembang

sekarang ini.

3

MNyoman S, Pendlt, Mahabharata,‘ Sebuah Perang Da-
syat Di. Medan , (Jakarta: P.T. Bhratara Karya
Aksara, 1970/1989 1 Pe 25 N

12Nyoman S. Pendit, ibid, p. 26,
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